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Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Piutang Al-bai’ dan 
Investasi Syirkah terhadap Kinerja Keuangan yang diukur menggunakan Return On 
Asset (ROA) pada Bank Syariah. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Syariah 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2018, dari semua 
populasi terdapat 8 Bank Syariah yang memiliki kriteria untuk sampel penelitian. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan yang 
dipublikasikan di situs resmi Bank Islam. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Analisis ini adalah untuk 
menentukan arah pengaruh antara variabel independen terkait positif atau negatif dan 
untuk memprediksi nilai variabel dependen jika nilai variabel independen telah 
meningkat atau menurun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Piutang Al-bai’ 
dan Investasi Syirkah mempengaruhi Kinerja Keuangan. 
Kata kunci : Piutang, Investasi, Kinerja Keuangan dan Bank Syariah   
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of trade receivable and profit sharing 
investment on Financial Performance that is measured using Return On Assets 
(ROA) in Islamic Banks. The population in this study is a Sharia Bank registered on 
the Indonesian Stock Exchange (BEI) during the 2015-2018 period, populations there 
were 8 Sharia Banks that had criteria for the study sample. The data used in this 
study is the annual financial statements published on the official website of the Sharia 
Bank. The analysis technique used is multiple linear regression analysis by SPSS 
software. This analysis is to determine the influence of trade receivable and profit 
sharing investment. The results of this study indicate that trade receivable affect 
financial performance positively and profit sharing investment affect the Financial 
Performance negatively. 
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 Bank syariah merupakan bank yang berazaskan pada azas kemitraan, 
keadilan, transparan dan universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan 
berdasarkan prinsip syariah. Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam yang 
kegiatannya dalam perbankan (kegiatan usaha dan atau penyimpanan dana, atau juga 
dalam kegiatan lainnya) berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga Dewan 
Syariah Nasional (DSN). 
Perbankan syariah sudah diatur dalam undang-undang No 10 tahun 1998 
tentang perubahan UU nomer 7 tahun 1992 tentang perbankan menyatakan “bank" 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk "kredit” (Ismail, 2018). 
Sedangkan bank dalam pasal 1 ayat (1) UU nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan 
syariah menyatakan bahwa “perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup keseluruhan seperti 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya” (Mardani, 2015). 
Salah satu cara untuk mengukur kinerja keuangan suatu perbankan adalah 
dengan menggunakan rasio profitabilitas (Bintang, 2013). Rasio profitabilitas 
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perbankan dalam menghasilkan 
keuntungan dalam periode tertentu. Dimana dari keuntungan tersebut maka sebagian 
akan dibagikan ke nasabah melalui bagi hasil. Dalam rasio profitabilitas yang 
terpenting bagi bank adalah return on asset (ROA). ROA sangat penting bagi bank 
karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya dan ROA 
merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total aset.
1
 
Untuk meningkatkan kinerja keuangan bank syariah menggunakan piutang Al-
bai’ dan investasi Syirkah yang maksimal, karena piutang Al-bai’ dan investasi 
Syirkah mendongkrak kinerja keuangan yang ada di bank syariah yang ada di 
Indonesia, maka dari itu hal ini penting untuk diamati dan diteliti (Mardani,2017). 
Pembiayaan bank syariah yang berbagai macam disediakan untuk para 
nasabahnya, misalnya pembiayaan yang disediakan untuk modal kerja, investasi atau 
keperluan konsumsi, serta produk bank syariah ada tiga jenis yaitu jual beli, sewa 
menyewa, dan bagi hasil. Pada bank syariah piutang Al-bai’ terdapat akad 
murabhahah dan akad istisna’ dengan keuntungan berupa margin, sedangkan untuk 
investasi Syirkah terdapat akad mudharabah dan akad musyarakah dengan 
keuntungan berupa nisbah bagi hasil, dan untuk pembiayaan sewa menyewa terdapat 
akad ijarah dengan keuntungan berupa ujroh. 
 
 
                                                             
1
  “ROA” https://www.kajianpustaka.com/2017/08/return-on-assets-roa.html 
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Piutang Al-bai’, Investasi Syirkah dan ROA (dalam jutaan Rupiah) 






1 BCA syariah 2015 1,428,091 1,330,947  1,0% 
2   2016 1,495,010 1,630,189  1,1% 
3   2017 1,557,673 2,031,261  1,2% 
4   2018 1,679,410 2,627,054  1,2% 
5 BNI Syariah 2015 13,486,471 3,448,754  1,43% 
6   2016 15,230,367 4,194,355  1,44% 
7   2017 16,557,178 5,456,323  1,31% 
8   2018 17,694,192 8,040,485  1,42% 
9 BRI Syariah 2015 19,567,941 6,068,912  0,77% 
10   2016 11,551,162 6,457,375  0,95% 
11   2017 20,918,343 6,288,972  0,51% 
12   2018 22,744,964 7,411,708  0,43% 
13 BUKOPIN Syariah 2015 2,234,729 2,071,513  0,79% 
14   2016 2,137,062 2,446,937  (1.12%) 
15   2017 1,633,306 2,670,308  0,02% 
16   2018 1,465,099 2,621,478  0,02% 
17 MANDIRI Syariah 2015 34,807,005 3,861,909  0,56% 
18   2016 36,198,341 16,086,672  0,59% 
19   2017 36,233,737 23,988,801  0,59% 
20   2018 38,355,135 27,075,881  0,88% 
21 MUAMALAT 2015 17,322,855 21,245,145  0,20% 
22   2016 16,871,321 20,919,488  0,22% 
23   2017 19,346,358 19,864,438  0,11% 
24   2018 15,330,331 16,288,020  0,08% 
25  PANIN Syariah 2015 526,897,946 5,092,751  1,14% 
26   2016 1,020,472 5,242,569  0,37% 
27   2017 976,290,106 5,006,931  (10.77%) 
28   2018 453,276,900 5,428,644  0,26% 
29 VICTORIA Syariah 2015 303,959,283 708,412,492  (2.36%) 
30   2016 237,998,338 928,943,722  (2.19%) 
31   2017 322,367,419 919,291,615  0,36% 
32   2018 241,487,459 974,076,677  0,32% 
 
Berdasarkan tabel diatas, dalam 4 tahun terakhir, Bank Syariah secara rata-rata 
mengalami peningkatan piutang al-bai’, dan peningkatan investasi Syirkah sekitar 
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97%, serta ROA. Hal ini dapat diartikan bahwa peningkatan dalam piutang dan 
investasi akan meningkatkan ROA. 
Berdasarkan tabel diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh 
Piutang Al-bai’ Dan Investasi Syirkah Terhadap Kinerja keuangan Bank Syariah 
tahun periode 2015-2018. Guna mengetahui seberapa besar pengaruhnya piutang Al-
bai’ dan investasi Syirkah terhadap kinerja keuangan bank Syariah Sehingga 
diharapkan Bank Syariah dapat meningkatkan kinerja pada produk-produk yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan asetnya. Sesuai dengan garis besar prinsip 
Perbankan Syariah. 
Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh piutang 
Al-bai’ dan investasi Syirkah terhadap kinerja keuangan bank syariah? 
Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh piutang Al-bai’ dan investasi 
Syirkah terhadap kinerja keuangan Bank Syariah. 
Kontribusi Penelitian 
1. Teoritis  
Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah agar dapat menjadi tambahan 
literatur atau referensi dan tambahan ilmu pengetahuan tentang kinerja keuangan 
pada perbankan Syariah. 
2. Praktis  
Menambah bahan referensi bagi peneliti yang akan datang mengenai pengaruh 
piutang dan investasi terhadap kinerja keuangan Bank Syariah dan menjadi 
bahan masukan terutama informasi bagi perbankan Syariah di Indonesia dalam 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  
Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis 
Bank Syariah 
Dalam undang-undang nomor 10 tahun 1998 pasal 1 yang merupakan 
penyempurnaan dari undang-undang nomor 7 tahun 1992, memberikan pengertian 
bank dengan badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak” 
(Anshori, 2018). Sedangkan pengertian bank umum adalah dimana bank melakukan 
kegiatan usaha secara konvensional dan berdasarkan prinsip syariah atau 
berlandaskan Islam, yang dalam kegiatannya itu memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
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Piutang Al-bai’ adalah bentuk penyaluran dana bank syariah yang berupa 
pembiayaan dengan prinsip jual beli. Dengan keuntungan yang disebut margin. 
Bentuk-bentuk akad jual beli yang telah dibahas para ulama dalam fiqih muamalah 
islamiyah terbilang sangat banyak. Jumlahnya bisa mencapai belasan jika tidak 
puluhan.  Demikian, dari sekian banyak itu ada tiga jenis jual beli yang telah banyak 
dikembangkan sebagai sandaran pokok dalam pembiayaan modal kerja dan investasi 
dalam perbankan syariah, yaitu bai’al-murobahah, bai’ as-salam dan bai’ al-istishna 
(Ismail, 2017). 
Hubungan yang terjadi antara nilai piutang Al-bai’ dengan kinerja keuangan 
adalah hubungan positif dan hubungan searah, yaitu ketika nilai piutang Al-bai’ 
meningkat, kinerja keuangan yang akan diperoleh juga akan meningkat dan 
sebaliknya jika nilai piutang Al-bai’ menurun, maka kinerja keuangan juga akan 
menurun. Hubungan tersebut terjadi karena nilai piutang Al-bai’ yang meningkat, 
menandakan terpenuhinya kewajiban manajer untuk menyalurkan dana yang telah 
disediakan untuk mendanai piutang Al-bai’ bagi nasabah. Sehingga dapat 
menghasilkan marjin keuntungan atas piutang Al-bai’ yang nantinya akan menambah 
perolehan laba yang merupakan kepentingan perusahaan, dan sebaliknya nilai 
pembiayaan jual beli yang menurun menandakan tidak terpenuhinya kewajiban 
manajer untuk menyalurkan dana sehingga marjin keuntungan atas piutang Al-bai’ 
yang menjadi kepentingan perusahaan tidak dapat terpenuhi. 
Investasi Syirkah 
Investasi Syirkah adalah bentuk penyaluran dana bank syariah yang berupa 
pembiayaan dengan prinsip kemitraan/kerjasama. Dengan persentase nisbah bagi 
hasil sebagai keuntungan tiap pihak sesuai dengan kesepakatan diawal akad. Secara 
umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapat dilakukan dalam empat akad 
utama, yaitu al-musyarakah, al-mudharabah, al-muzara’ah, dan al-musaqah. 
Sungguhpun demikian, prinsip yang paling banyak dipakai adalah al-musyarakah dan 
al-mudharabah, sedangkan al-muzara’ah dan al-musaqah dipergunakan khusus 
untuk plantantion financing atau investasi pertanian oleh beberapa bank Islam 
(Ismail, 2017). 
Hubungan yang terjadi antara nilai investasi Syirkah dengan kinerja keuangan 
adalah hubungan positif dan hubungan searah, yaitu ketika nilai investasi Syirkah 
meningkat, maka profitabilitas yang diperoleh juga akan meningkat dan sebaliknya 
jika nilai investasi Syirkah menurun maka kinerja keuangan perusahaan juga akan 
menurun. Hubungan tersebut terjadi karena nilai investasi Syirkah yang meningkat, 
menandakan terpenuhinya kewajiban manajer untuk menyalurkan dana yang telah 
disediakan untuk mendanai investasi Syirkah bagi nasabah, sehingga akan 
menghasilkan marjin keuntungan berupa return dari nisbah bagi hasil yang nantinya 
akan menambah perolehan laba yang merupakan tujuan utama perusahaan. Dan 
sebaliknya jika investasi Syirkah yang menurun menandakan tidak terpenuhinya 
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kewajiban manajer untuk menyalurkan dana dari perusahaan sehingga marjin 
keuntungan return dari nisbah bagi hasil yang menjadi tujuan utama perusahaan tidak 
dapat terpenuhi.  
Kinerja Keuangan 
Kinerja merupakan performance dari perusahaan itu sendiri, dimana 
performance dapat dilihat dari berbagai aspek yang ada dalam perusahaannya yaitu  
profitabilitas, pangsa pasar, produktivitas, pengembangan karyawan, tanggung jawab 
kepada masyarakat, keseimbangan antara sasaran jangka pendek dan jangka panjang. 
Kinerja dapat dilihat dari segi kuantitatif dan kualitatifnya yaitu : 
1. Segi kuantitatif yaitu kinerja perusahaan (Bank) yang dapat diukur dengan 
menggunakan suatu analisis tertentu (dalam hal ini analisis laporan keuangan) 
seperti kemampuan unit organisasi dalam menghasilkan laba. 
2. Segi kualitatif yaitu suatu kinerja perusahaan yang tidak dapat diukur seperti, 
keunggulan produk dipasar, pemanfaatan Sumber Daya Manusia, kelompok tim, 
kepatuhan perusahaan terhadap peraturan kemasyarakatan
2
 
Hasil Penelitian Terdahulu 
Nizar dan Anwar (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh pembiayaan 
jual beli pembiayaan bagi hasil dan Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 
Bank Syariah” Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Pembiayaan jual beli dan 
pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah. 
Intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah. 
Berpengaruhnya intellectual capital terhadap kinerja keuangan dikarenakan 
intellectual capital mampu menciptakan keunggulan kompetitif bagi bank syariah 
sehingga bank syariah mampu bersaing dan beradaptasi terhadap perubahan yang 
terjadi dilingkungan bisnisnya, dengan demikian kinerja keuangan bank syariah dapat 
meningkat dan terjaga dengan baik.  
Arim (2016) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, 
Pembiayaan Bagi Hasil, Dan Non Performing Finance Terhadap Profitabilitas”  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Penjualan, 
Pembiayaan Bagi Hasil, dan Non Performing Finance terhadap Profitabilitas. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2010-2012. Hasil regresi linier menunjukkan bahwa 
pembiayaan penjualan memberikan pengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan pembiayaan bagi hasil dan keuangan bermasalah memberikan pengaruh 
negatif terhadap profitabilitas. Dan kemudian, hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa pembiayaan penjualan, pembiayaan bagi hasil, dan kinerja non performing 
berdampak pada 39,1% terhadap profitabilitas. Sedangkan 60,9% adalah pengaruh 
variabel lain dari pada pembiayaan penjualan, pembiayaan bagi hasil, dan keuangan 
non performing. 
                                                             
2
 “Kinerja Keuangan” https://www.coursehero.com/file/p15jb8gs/b-Lalai-dan-kesalahan-yang-
disengaja-c-Penyembunyian-keuntungan-oleh-nasabah/ 
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Ahmad dan Noermawati (2018) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi hasil, Financing To Deposite 
Ratio (FDR) dan Non Performing Financing To Deposit Ratio (NPF) terhadap 
Profitabilitas BPRS di Indonesia” Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR), 
dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas (Return On Asset) pada 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel Pembiayaan jual beli berpengaruh positif signifikansi terhadap 
ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif 
signifikansi terhadap ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sedangkan variabel 
FDR dan NPF berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah. Secara simultan variabel pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi 
hasil, FDR dan NPF secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. 
Hipotesis Penelitian  
H1 : Piutang Al-bai’ dan Investasi Syirkah berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
bank syariah 
H1.a : Piutang Al-bai’ berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank  syariah 







Keterangan:   
Dalam kerangka konseptual ini ada 2 (Dua) variabel independen yaitu: Piutang Al-
bai’ (X1), Investasi Syirkah (X2), Dan 1 (satu) variabel dependen (terikat) adalah: 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis kuantitatif. Metode kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positifisme digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Lubis, 2018). 
Lokasi penelitian 
Adapun penelitian ini diperoleh dari situs Bank Indonesia (BI) atau di situs web resmi 
dari perbankan Syariah yaitu Website Bank Indonesia (www.bi.go.id)dan Website 
Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id) 
Waktu penelitian 
Waktu yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mulai Bulan April 2019 sampai 
dengan Bulan Juni 2019 
Populasi dan Sampel 
Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Ismail, 2018). Populasi dalam 
penelitian ini adalah bank syariah yang terdapat di BEI (Bursa Efek Indonesia) 
selama periode 2015-2018. 
Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil. Adapun metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu, Adapun kriteria 
pemilihan sampel adalah sebagai berikut : 
1. Bank Syariah yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2015-
2018. 
2. Bank Syariah yang menerbitkan laporan keuangan yang lengkap, telah diaudit 
dan telah dipublikasi. 
3. Bank Syariah yang menggunakan mata uang rupiah dalam pembuatan 
laporannya. 
4. Bank Syariah yang memenuhi kriteria sampel tahun  2015-2018. 
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Definisi Operasional Variabel 
1. Piutang Al-bai’ 
Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan dengan prinsip jual beli yang 
dilaksanakan karena adanya pemindahan kepemilikan barang. Keuntungan bank 
tersebut termasuk harga yang dijual. Terdapat tiga jenis transaksi Al-bai’ piutang  
konsumtif, modal kerja dan investasi dalam bank syariah yaitu Al-murabhahah, As-
salam, dan Al-istishna. Adapun cara untuk mengetahui piutang Al-bai’ adalah 
rumusnya sebagai berikut: 
Piutang Al-bai’ = murabhahah + as-salam + istishna (Ismail, 2017) 
2. Investasi Syirkah 
Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Dalam 
prinsip bagi hasil terdapat dua macam produk, yaitu: musyarakah dan mudharabah. 
Adapun cara untuk mengetahui Investasi Syirkah adalah sebagai berikut: 
Investasi Syirkah = musyarakah + mudharabah (Ismail, 2017) 
3. Kinerja keuangan Bank syariah 
Kinerja keuangan bank adalah gambaran kondisi keuangan bank pada suatu 
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan atau penyaluran dana yang 
biasa diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas.
3
 Kinerja 
keuangan dalam penelitian ini diwakili dengan kinerja profitabilitas bank yaitu rasio 
ROA (return On Assets). ROA merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak 
dengan total asset dalam suatu periode. Rumus yang digunakan untuk mencari ROA 
adalah:  
    
           
            









                                                             
3
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Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 Statistik Deskriptif 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Piutang Al-bai’ 32 .000 38.355 9.300 12.744 
Investasi Syirkah 32 .005 23.989 4.967 6.186 
ROA 32 -10.770 1.440 .230 2.227 
Valid N (listwise) 32     
Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 20 
1. Variabel Piutang Al-bai’ (X1)  mempunyai nilai minimum sebesar 0,000; nilai 
maksimum sebesar 38,355; nilai mean sebesar 9.300; dengan nilai standar 
deviasi sebesar 12,744.  
2. Variabel  Investasi Syirkah (X2)  mempunyai nilai minimum sebesar 0.05 nilai 
maksimum sebesar 23,989; nilai mean sebesar 4,967; dengan nilai standar 
deviasi sebesar 6,186.  
3. Variabel Kinerja Keuangan (Y) mempunyai nilai minimum sebesar -10,770; 
nilai maksimum sebesar 1,440; nilai mean sebesar 0,230; dengan nilai standar 
deviasi sebesar 2,227. 
Uji Normalitas 
Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas Data 
 























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, hasil 
dari nilai Asymp. Sig. Kolmogorov-Smirnov (2-tailed)sebesar 0,973> 0,05 maka data 
tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian dapat dilakukan pengujian lebih 
lanjut. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 
Tabel 3 
Hasil Uji Multikolinearitas 





1  Piutang Al-bai’ .992  1.009 
    Investasi Syirkah  .992  1.009 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan tabel 3 variabel piutang Al-bai’ memiliki nilai tolerance sebesar 0,992 
dan nilai VIF sebesar 1,009. Variabel Investasi Syirkah memiliki nilai tolerance 
sebesar 0,992 dan nilai VIF sebesar 1,009. Hasil uji multikolinearitas diatas 
menunjukkan bahwa nilai tolerance dari kedua variabel independen berada diatas 
0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengujian ini tidak terdapat masalah mutikoleniaritas. 
Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .498 .115  4.330 .000 
Piutang Al-bai’ .010 .014 .240 .684 .500 
Investasi Syirkah -.006 .028 -.082 -.233 .818 
a. Dependent Variable: ABSRESID 
Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 20 
 
Hasil dari tabel 4 diatas menunjukkan bahwa signifikansi variabel Piutang Al-bai’ 
adalah 0,500, Investasi Syirkah sebesar 0,818. Semua variabel memiliki  tingkat 
signifikansi di atas 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa uji ini 
menunjukkan model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
bebas dari gangguan heteroskedastisitas 
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Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 20  
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 5 diketahui bahwa nilai Durbin-
Watson hasil pengujian berada diantara du < dw < 4-du (1,3093< 1,878< 1,5736) 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi yang 
terbentuk. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 6 








Coefficients t Sig. 
 B 
Std. 





(Constant) .194 .464  .419 .678 
piutang Al-bai’ .094 .029 .537 3.186 .003 
investasi Syirkah -.169 .061 -.468 -2.775 .010 
Fhitung   = 6,413   
Sig. F     = 0,005a 
R Square                 = 0,307 
Adj. R Square  = 0,259 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 20 
 
Berdasarkan tabel 6 menunjukan hasil analisis regresi seperti tertera pada ringkasan 
tabel diatas diperoleh persamaan regresi yaitu: 
ROA = 0,194 + 0,094XI – 0,169X2 + e 





a. Predictors: (Constant), piutang al-bai’, investasi  Syirkah 
b. Dependent Variable: ROA 
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Berdasarkan persamaan regresi diatas menunjukan nilai konstan sebesar 0,194 
menyatakan bahwa jika variabel piutang Al-bai’ dan investasi Syirkah dianggap 
konstan, maka rata-rata ROA adalah sebesar 0,194, selain itu, dari hasil tersebut juga 
menunjukan bahwa: 
a) Koefisien regresi Piutang Al-bai’ sebesar 0,094 menyatakan bahwa setiap 
penurunan sebasar 1% nilai Piutang Al-bai’, maka secara rata-rata ROA akan 
turun sebasar 0,094 
b) Koefisien regresi Investasi Syirkah -0,169 menyatakan bahwa setiap penurunan 
sebesar 1% niali Investasi Syirkah, maka secara rata-rata, ROA akan naik turun 
sebesar -0,169. 
Pengujian Hipotesis 
Uji F (Simultan) 
Tabel 7 




Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 47.155 2 23.577 6.413 .005
a
 
Residual 106.625 29 3.677   
Total 153.779 31    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), piutang Al-bai’, investasi Syirkah 
Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan tabel 7, diperoleh nilai F sebesar 6,413 dan nilai signifikan F sebesar 
0,005 < 0,05. Hal ini berarti secara simultan (bersama-sama) variabel Al-bai’ dan 












Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .307 .259 1.917475 
a. Predictors: (Constant), piutang al-bai’ dan investasi syirkah 
b. Dependent Variable: kinerja keuangan 
Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 20 
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Berdasarkan tabel 8 memperlihatkan bahwa R Square sebesar 0,307, berarti 30,7% 
variabel dependen Kinerja Keuangan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Piutang Al-
bai’ dan Investasi Syirkah. Sedangkan sisanya yaitu (100%-30,7%=69,3%) dijelaskan 
oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian yang tidak dimasukan dalam 
model persamaan tersebut diatas. Seperti contoh Intellectual capital, ratio non 
performing. 
Uji t (Uji Parsial) 
Tabel 9 







Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) .194 .464   .419 .678 
  Piutang al-bai’ .094 .029 .537 3.185 .003 
  Investasi syirkah -.169 .061 -.468 -2.775 .010 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder yang diolah, SPSS 20 
Dari tabel 9 dapat diketahui hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) yaitu : 
a. Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Piutang Al-bai’ (X1) memiliki nilai 
statistik t sebesar 3,185 dan nilai signifikan t sebesar 0,003 < 0,05; maka H1.a 
diterima dan H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa variabel Piutang Al-bai’ secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan.  
Piutang Al-bai’ berarti pembiayaan yang ditujukan keperluan jual beli, baik untuk 
Al-bai’ dalam keperluan investasi, penambahan modal kerja, ataupun untuk 
keperluan konsumtif, piutang Al-bai’ yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
piutang murabahah dan piutang isthisna’ dengan keuntungan berupa margin. 
Sesuai dengan tujuan dari piutang Al-bai’ yaitu kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan keuntungan, maka keberadaan rasio ini memang berpengaruh pula 
dalam hal kinerja keuangan. Semakin bagus kinerja suatu perusahaan dan 
profitabilitas semakin tinggi, maka akan meningkatkan pada kinerja keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa piutang Al-bai’ 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Arim (2016) 
yang mana hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa Piutang Al-bai’ 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 
b. Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Investasi Syirkah (X2) memiliki nilai 
statistik uji t sebesar -2,775 dan nilai signifikan t sebesar 0,010 < 0,05; maka H1.b 
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diterima dan H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa variabel Investasi Syirkah 
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.  
Hal ini dikarenakan investasi Syirkah lebih bersifat produktif dibandingkan 
piutang Al-bai’. investasi Syirkah lebih selektif dalam penyaluran karena hanya 
diberikan kepada nasabah yang sudah memiliki usaha. Lalu dengan adanya ikatan 
kontrak, kesepakatan untung dan rugi yang ditanggung bersama dan nisbah bagi 
hasil yang telah disepakati diawal akad lebih membuat Investasi Syirkah jelas 
karena terpantau usahanya. Maka semakin baik kualitas investasi Syirkah maka 
semakin berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank Syariah. Dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa investasi Syirkah juga berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan 
Noermawati (2018) yang mana hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa 
Investasi Syirkah  secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan. 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini dapat diambil simpulan antara lain: 
1. Secara simultan variabel Piutang Al-bai’ dan Investasi Syirkah berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah. Hal ini disebabkan piutang  
Al-bai’ lebih diminati nasabah karena tidak harus memiliki usaha yang harus 
dikelola dan Investasi Syirkah lebih bersifat produktif, walaupun tidak terlalu 
banyak diminati nasabah seperti Piutang Al-bai’. Investasi Syirkah lebih selektif 
dalam penyaluran karena hanya diberikan kepada nasabah yang sudah meiliki 
usaha 
2. Variabel Piutang Al-bai’ berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan Bank Syariah. Hal ini disebabkan Piutang Al-bai’ lebih diminati nasabah 
karena tidak harus memiliki usaha yang harus dikelola 
3. Variabel Investasi Syirkah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan Bank Syariah. Hal itu disebabkan Investasi Syirkah lebih bersifat 
produktif, walaupun tidak terlalu banyak diminati nasabah. Investasi Syirkah lebih 
selektif dalam penyaluran karena hanya diberikan kepada nasabah yang sudah 
memiliki usaha. 
Keterbatasan 
1. Periode penelitian yang yang digunakan terbatas 4 tahun yakni tahun 2015-2018. 
2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8 perusahaan. 
3. Variabel Penelitian mencakup rasio keuangan, Pembiayaan Jual beli, dan 
Pembiayaan Bagi Hasil. 
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1. Hendaknya menggunakan jumlah sampel dan periode yang lebih panjang. 
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sektor lain yang lebih 
banyak macam perusahaannya seperti perusahaan manufaktur. 
3. Peneliti selnjutnya disarankan menambah variabel independen dari penelitian ini 
dengan variabel lain yang dapat mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Syariah. 
Seperti dividend payout ratio, Capital adequacy ratio, Loan to deposit ratio 
(LDR) dan lain sebagainya. 
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